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MOTTO :

» HIDUPLAH SEOLAH KAMU AKAN MATI BESCK DAN
BELATARLAH SECLAH KAMU AKAN HIDUP SELAMANYA.
(MOHANDAS KARAMCHAND GANDHI)

“ TANPA HARAPAN ORANG AKAN SELALU MENANGKAP
KEHARUSAN DAN DENGAN HARAPAN ORANG AKAM SELALU
MENANGEKAP BATASAN,

LAD-TSZU)

¢ JIKA KAMU TIDAK DAPAT MERUBAH KEYAKINANMU

TENTANG DIRIMU APAPUN NASEHAT DAN DARI SIAPAPUN
NASEHAT ITU TIDAK AKAN PERNAH ADA MANFAATNYA.
(KELPIE 99)

* KEHIDUPAN SEJATI AKAN TERISI OLEH SAAT-SAAT
SEWAKTU TEMAN KITA MEMPEROLEH LEBIH BANYAK ATAU
ORANG TERKASIH KITA MAJU TERLEBIH DAHULU.

(KIMBERLY KIRBESER)

» ORANG ITU BENAR-BENAR BEBAS JIKA IA MEMILIH
KEINGINAN UNTUK MELAKUKAM SESUATU YANG MAMPUY
DILAKUKANNY A DAN MELAKUKAN APA YANG
DIINSINKANNYA.

(ROUSSEALN
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Pengaruh Konsentrasi Gas Nitrogen (N:) dan
Lama Penyimpanan Terhadap Kualitas Benih dan
Pertumbuhan Awal Bibit Kakao (Theobroma cacao.L)

Kartikawati

Jurusan Budidaya Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Jemhber

ABSTRAK

Percobaan untuk mengetahui pengaruh perlakuan konsentrasi gas
nitrogen (N:) dan lama penyimpanan terhadap kualitas benih dan
pertumbuhan awal bibit kakao dilakukan pada bulan Juni 2002 sampai
september 2002 di laboratonum  Agronomi dan kebun percobaan
Kalwining, Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Penelitian disusun
secara faktorial 3x4 dengan dua faktor yaitu konsenfrasi gas nitrogen {Nz)
(A) yang terdini dari 3 taraf yaitu ; perlakuan, 0% (A1),60% (A2), TO%(A3),
dan lama penyimpanan (B) vang terdin darn 4 taraf perlakuan
penyimpanan yaitu ; O han {(B1), 7 hari (B2), 14 hari (B3}, 21 harn {B4).
Hasil peneiitian menunjukkan bahwa perfakuan konsentrasi gas nitrogen
(Nz) 60% menghasilkan daya kecambah benih sebesar 88%. N: 0 % dan
Nz 70% indeks vigor hipotesis benih yang dihasilkan sama yaitu : 4,83
Lama penyimpanan 14 hari memberikan hasil tetap baik pada days
kecambah benih dan indeks vigor hipotesis terbaik sebesar 5,41, terdapat
interaksi antara konsentrasi gas nitrogen (N;) dan lama penyimpanan
terhadap daya kecambah benih, yaitu: pada perlakuan konsentrasi gas N;
60% dan lama penyimpanan 21 har sebesar 88%.

Kata kunci : Gas Nitrogen, Lama Penyimpanan, Pertumbuhan Kakao

xil
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The Influence of Nitrogen (N;) gas Concentration and
Storage Period on Seed Quality and Growth
of Cacao (Theobroma cacao. L) Seedling

KARTIKAWATI

Plant Science Department
Agriculture Faculty Jember Univarsity

ABSTRACT

The experiment to determine the effect of nitrogen (N2) gas and
storage periods on seed quality and growth of cacao (Theobroma cacao L)
seedling was conducted at Agronomy laboratory and green house
Indonesian Coffee and Cacao Research Institute. The treatment include of
2 facters, Nitrogen (Nz) gas concentration of 0%, B0%, 70% and storage
pericds far ; 0. 7, 14, and 21 days, severally assesed of 3 and 4 basad
treatment and than analyzed randomized block design factorial with 3
replications. The result was indicated that 60% nitregen (Nz) gas
concentration of yield seed germination 88% and Na 0 %, 70 %. index
vigor seed hipotesis 5,41.The interaction of twa factors shawed significant
effect on seed germination, 60% N; gas concentration with storage pericd
21 day of yieid 88%.

Heywords: Nitrogen gas, storage period, growth of Theobroma
cacao. L seedling

xiif
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Kakao merupakan salah satu komoditas ekspor nonmigas yang
memiliki prospek cukup cerah dengan semakin berkembangnya sekior
agroindustri. (Susanto, 1994). Indonesia merupakan penghasil kakao
terbesar ke 3 setelah Pantai Gading dan Ghana. Ekspor kakao Indonesia
mencapai 230.000 ton per tahun dan 70% berasal dari kawasan Timur
Indonesia {Sulistyowati 2000). Dengan produksi rata-rata 861 kg per ha
per tahun. Data ini menpunjukkan bahwa peiuang Indonesia sebagai
penghasil utama kakao di dunia semakin nyata (Pujivanto, 1985).

FPeningkatan produks: kakao ini belum dikuti dengan tingkat
produktivitas dan mutu yang tinggi. Produktivitas rata-rata kakao Indonesia
masih rendah, yaitu 861 kg per ha per tahun (Direktoral Jenderal
Perkebunan, 1994). Kakao memiliki peluang yang besar untuk keperluan
konsumsi  dalam negeri maupun  untuk  keperluan  ekspor masa
mendatang. maka periu diusahakan perluasan areal penanaman dan
mengunakan bahan tanam yang unggul (Hartana, 1983),

Fengembangan tanaman kakao dapat dilakukan dengan biji atau
benih  {generatiff dan dengan stek atau sambung (vegetatif),
Pengembangan secara generatif paling sering dilakukan, karena cepat
menghasilkan bibit dalam jumlah yang banyak. Pengembangan secara
vegetatif jarang difakukan karena diperlukan ketersediaan entres, tenaga
terampil dan sulitnya pencapaian areal yang 100% klonal, khususnya
apabila sambungan dilakukan dilapangan. {Sunanto, 1991).

Benih  kakao tidak memiliki masa istirahat, maka setelah
dikeluarkan dan buah harus segera dikecambahkan. Bila biji kakao
tersebut akan disimpan. maka penyimpanan yang baik adalah di dalam
buah. Cara ini hanya mampu bertahan 20 hari dan cara penyimpanan ini

bila untuk dikinm jauh kurang menguntungkan, sebab  berat dan

——
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kemungkinan terbawanya bibit penyakit atau hama lebih besar
(Susanto, 1994),

Menurut Rahardjo (1986) selama disimpan benih mengalami
perubahan susunan kimia dan perubahan tersebut berkaitan dengan
respirasi. Respirasi menyebabkan oksidasi cadangan makanan dalam
benih menjadi senyawa sederhana dan sejumliah tenaga. Cara
penyimpanan benih yang dapat menurunkan kegiatan respirasi dapat
menghambat penurunan wiabilitas benih, karena pengunaan cadangan
makanan untuk proses perkecambahan melalui respirasi akan berjalan
lambat. sehingga dapat mencegah benih kekurangan cadangan makanan
dalam waktu yang singkat,

Respirasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempercepat
kerusakan benih pada saat pengemasan dan pengiriman. Pada saat benih
melakukan proses respirasi terjadi perombakan cadangan makanan dan
pelepasan energi, hal inilah yang dapat mepercepat kerusakan benih
(Justice dan Bass , 1990) . Proses penyimpanan dengan udara terkendali
{UT) merupakan pembaharuan yang penting dalam penyimpanan karena
dapat menghambat kegiatan respirasi. Udara terkendali merupakan istilah
untuk mengubah komposisi atmosfir dari kondisi normal misalnya dengan
menambah CO;, penurunan Oz dan kandungan Nz tinggi dibandingkan
dengan udara biasa (Pantastico, 1953),

Perkecambahan memeriukan tingkatan O; yang tinggi kecuali bila
respirasi yang berhubungan dengan hal ini terjadi karena fermentasi,
Kebanyakan spesies memberikan respon yang baik terhadap komposisl
udara normal 20 % O, 0,03 % CO.. dan 80 % M. Penurunan kandungan
Q2 udara dibawah 20 % biasanya menurunkan kegiatan perkecambahan
(Gadner, dkk, 1991).

1.2 Perumusan Masalah
Benih kakao merupakan bahan tanam yang paling efektif dalam
perluasan areal dan peremajaan tanaman kakao dan benih kakao

"

]
a
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#
merupakan benih yang mudah rusak sehingga apabila benih harus dikiim

ke daerah lain yang membutuhkan waktu yang lama maka diperiukan
perlakuan khusus yang bertujuan untuk mempertahankan viabilitas benih,

Dalam penelitian ini viabilitas benih kakao diharapkan dapat
dipertahankan dengan cara menyimpan dengan mengunakan gas
Mitrogen (Nz) selama waktu tertentu sehingga dapat dikirim ke luar daerah

1.3 Tujuan Penelitian
FPenelitian int memiliki beberapa tujuan antara lain

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi gas Nitrogen (N2} terhadap kualitas
benih dan pertumbuhan awal bibit kakao.

2. Mengetahui pengaruh lama penyimpanan terhadap kualitas benih dan
pertumbuhan awal bibit kakao.

4. Mengetahui interaksi antara konsentrasi gas nitrogen (Nz) dan lama
penyimpanan terhadap kualitas benih dan pertumbuhan awal bibit
kakao.

1.4 Manfaat Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain
meliputi :

1. Dapat memberikan informasi bagi perkebunan kakao untuk
mangunakan metode penyimpanan benih kakao yang efektif dan
efisien.

Z. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber infarmasi bagi
peneliti  untuk menjadi dasar penelitian lebih lanjut tentang teknik
penyimpanan benih kakao.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Umum Tanaman Kakao

Tanaman Kakao termasuk marga Theobroma, suku dan
Sterculiaceae yang banyak di usahakan oleh para pekebun, perkebunan
swasta dan perkebunan Megara. Tanaman kakao berasal dari Amerika
Tengah dan baru tahun 1560 masuk ke Indonesia (Pulau Sulawesi)
dibawa oleh bangsa Spanyol. Sistematika tanaman kakao menurut
kiasifikasi botaninya adalah sebagai berikut

Divisio..... . Spermatophyta

T i Dicotyledoneas
75 e e Malvales
Famill ........oociiinee.o Sterculiceae
Genus...................... [Theobroma
SPBSIBE v s s Theobroma cacaoc.L

{ Syamsulbahri, 1996)

Akar tanaman kakao yang berasal dar biji atau generatif memilki
akar tunggang yang tumbuh lurus ke bawah. Akar sangat dipengaruhi oleh
struktur tanah, terutama berkaitan dengan air dan udara tanah. Pada saat
tanaman kakao masih muda memiliki batang lurus tetapl pada umur
sekitar 10 bulan pada batang akan terbentuk 3-6 cabang Kipas.
Kedudukan daunnyz bersifat dimorphus sesuai dengan percabangan
tanaman kakao, daun-daun muda saat flus dilindungi oleh sepasang
stipula pada dasar tangkainya akan segera gugur jika daun telah tua.

Tanaman kakao yang berada dibawah naungan akan memiliki
daun lebih lebar dan lelwh hijau dan pada tanaman kakao yang terkena
sinar matahari. Jumliah bunga kakao mencapai 5000 - 12000 bunga per
pohon  per tahun, tetapi jumlah buah matang yang dihasilkan hanya
sekitar 1%. Penyerbukan bunga kakac dibantu oleh serangga
Forcipomya Sp. Buah kakao masak setelah 5-8 bulan dan proses
penyerbukannya. Setiap tongkol berisi 30-50 biji (Sunanto, 1992).

=4
LR - |
-
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2.2 Ekolegi Tanaman Kakao

Faktor iklim yang berpengaruh penting bagi pertumbuhban tanaman
kakao adalah curah hujan, suhu, kelembaban udara, sinar matahari dan
angin. Curah hujan tahunan yang ideal untuk tanaman kakao berkisar
antara 1000 mm hingga 3000 mm, sedangkan curah hujan melebihi 4500
mm akan menyebabkan adanya penyakit busuk buah. Suhu ideal untuk
tanaman kakao, untuk suhu maksimal 30°C-35°C dan suhu minimum
18°C-21°C karena suhu berpengaruh terhadap pertumbuban flush,
pembungaan dan kerusakan daun. Tanaman kakao yang tumbuh pada
areal yang lebat akan berukuran besar dibandingkan dengan pertanaman
kakao yang tumbuh pada areal yang kelembaban nisbinya 70% hingga
80%. Intensitas cahaya matahan yang terlalu tinggr menyebabkan daun
tanaman kakac menjadi sempit. dan tanaman menjadi pendek. Tanaman
kakao tidak tahan akan hembusan angin yang kencang karena daun
mudah gugur atau rontok {(Syamsulbahri, 1996).

Faktor tanah yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman kakao
adalah sifat fisik tanah, sifat kimia tanah, dan kandungan bahan organik
tanah. Sifat fisik tanah meliputi kedalaman efektif tanah dan tekstur serta
struklur tanah, seperti pada tanaman pada umumnya tanaman kakao
menghendaki tanah yang mudah diterobos oleh akar tanaman, dapat
menyimpan air terutama pada musim hujan drainasenya baik dan pada
musim kemarau dapat menyimpan air. Sedangkan sifat kimia tanah yang
dikehendaki tanaman kakao pada tanah yang memiliki kisaran pH 4.0 =
8.5 dan menghendaki tanah yang memiliki kapasitas tukar kation
minimum 12 me per 100 gram tanah. Bahan organik berfungsi untuk
mampertahankan kelembaban tanah, persediaan atau sumber unsur hars
tanaman dan memperbaiki struktur tanah permukaan. {Susanto, 1994),

4.3 Perbanyakan Tanaman Kakao Dengan Biji (Secara Generatif)
Biji kakao untuk benih diambil dari buah yang masak optimal

karena biji yang masak dari buah kelewat masak bijinya akan
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berkecambah dalam buah sehingga daya tumbuhnya Kurang bagus. Pada
umunya biji diambil dari bagian tengahnya sehingga diharapkan
pertumbuhanya seragam (Syamsulbahri, 19986).

2.4 Karakteristik Benih Tanaman Kakao

Biji merupakan suatu bentuk atau fase perumbuhan dan
perkembangan tanaman seperti halnya bentuk kehidupan lainnya,
sehingga juga mengalami kemunduran atau penurunan daya hidup.
Kemunduran benih diartikan sebagai turunnya kualitas, vigor dan jeleknya
tanaman. Gejala kemunduran benih yang paling nampak adalah
menurunnya daya kecambah benih. Menurut Latief, biji kakao
mengandung 53%-55% lemak. Bii-biji yang mengandung lemak tinggi
lebih mudah mengalami kerusakan dan memiliki daya simpan yang
rendah. makin lama benih kakao disimpan semakin besar kerusakanya,
daya kecambah menurun dan pertumbuhan kecambahnya kurang normal
(Suseno, 1975). |

Setelah masak fisiologis kondisi benih cenderung menurun sampai
pada akhirmya benih tersebut kehilangan daya viabilitas dan vigomya
sehingga benih tersebut mati. Proses penurunan kondisi benih setelah
masak fisiologis inilah yang disebut sebagal peristiwa deteriosasi atau
benih mengalami proses menua. Benih yang mengalami deteriosasi akan
menyebabkan turunnya kualitas dan sifat benih jika dibandingkan pada
saal benih tersebut mencapal masak fisiclogis. Turunnya kualitas benih
dapat menyebabkan viabilitas dan vigor benih menjadi rendah yang pada
akhimya akan menyebabkan tanaman kurang bagus (Kuswanta, 1996},

Kemunduran benih (deteriosasi) diartikan sebagai fimbulnya
kelainan sitologis dan fisiologis {(adanya gejala kerusakan atau degradasi
sel) yang menyebabkan vigor, menurunnya daya kecambah dengan
cepat, rentangan untuk tumbuh menjadi sempit serta tanamannya menjadi
peka terhadap serangan hama dan penyakit, dimana akhimya produksi
akan menurun ( Heddy, dkk, 1994).

*
i
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2.5 Penyimpanan Dalam Udara Terkendali Dengan Penambahan N2 ,‘

Biji adalah makhluk hidup. Sebagai makhluk hidup biji melakukan o '
proses pernapasan (respirasi) yang mengeluarkan energi (panas). Energi
yang terbentuk selama pernapasan digunakan unfuk merombak atau
mengural zat-zat kimia yang ada dalam biji. Zat kimia yang kompleks
dalam biji dirombak menjadi zat kima yang sederhana dan mudah larut
dalam air. Kemudian, zal tersebut diangkut kebagian titik tumbuh biji
{embrio). Untuk perombakan zat kimia kompleks rtu diperlukan air dan
energi. Dalam titik tumbuh, zat kimia sederhana itu diubah menjadi
senyawa kKimia hidup (Protoplasma) melalaui  proses asimiiasi
{Soenarjono, 1987).

Laju respirasi tergantung pada faktor suhu dan  Kegiatan
perfumbuhan, Semakin tinggl suhu semakin cepat respirasi. Hal ini
disebabkan kegiatan enzimatis juga beralan cepat. Laju respiras yang
terbesar terdapat pada jaringan yang sedang tumbuh dan respirasi yang
terkecii pada jaringan yang sedang dorman (tidur). Hespirasi dalam sel
tanaman dibedakan atas dua macam yaitu respiras agrob dan anaerob.
Respirasi asrob yaitu proses respirasi yang membuluhkan oksigen dari
udara bebas sedangkan respirasi anaercb yaitue respirasi yang tidak
membutuhkan oksigen dan udara bebas tetapl dapat diperoleh dan
cksigen dalan jaringan tanaman atau dari proses metabolisme lainnya
{Jumin, 1891).

Oksigen berpengaruh dalam proses respirasi benih kakao. Proses
respirast akan berlangsung selama benih masih hidup. Pada saat
perkecambahan berlangsung proses respirasi akan meningkat disertai
dengan  meningkatnya pengambilan oksigen dan  pelepasan
karbondicksida, air dan enersi yang berupa panas. Terbatasnya oksigen
yang dipakal akan mengakibatkan terhambatnya proses perkecambahan
benih. Pada sintesa lemak menjadi gula diperlukan oksigen karena
molekul asam lemak mengandung lebih sedikit oksigen pada molekul

gula, Enersi yang digunakan untuk kegiatan mekanisme sel-sel dan
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mengubah bahan baku bagi proses pertumbuhan dihasilkan melatui
proses oksidasi dari cadangan makanan di dalam benih {Sutopo, 1985).

Menurut Toruan {(1985). Penekanan laju respirasi dengan cara
menyimpan benih kakao dalam keadaan hampa udara, menyebabkan
terjadinya proses respirasi anaercb yang nantinya menghasilkan alkohol
Kandungan alkohol vyang tinggi dapat merusak sistem lipoprotein
membran. Akibatnya membran sel rusak dan permeabilitasnya meningkat,
maka terjadilah kebocoran metabolit.

Fengeriian secara teknis penyimpanan udara terkendali adalah
mengendalikan laju respirasi dengan cara menurunkan konsentrasi O
dan meningkatnya CO; atau N; dalam penyimpanan pada perbandingan
tertentu. Misalnya gas COy yang mengurangi konsentrasi O, sehingga
respirasi benih dapat dihambat, atau mengantikan O, dengan gas Nz
Hubungan antara Oz, CO» dan gas ethilen sangat spesifik karena saling
mempengaruht sehingga tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan
yang lainnya. Kompaosisi udara normal terdiri dari 20% O, 0,03% CO; dan
78,8% Nz {Zuhairini, 1996).

Menurut Pantastico (1973), kehilangan karbohidrat rata-rata pada
buah oleh respirasi antara 1,35 dan 1,55 kali lebih cepat bila tidak ada
CO; daripada kalau ada 10% CO; Tetapi kadar CO, tinggi dapat
mengakibatkan kerusakan produk. Pada buah arbei, pisang, jeruk manis
dan apel konsentrasi CO; tertinggi ( 15% atau lebih), biasanya dihasilkan
rasa dan bau yang tidak dikehendaki atau menyimpang, Kehilangan
karbohidrat rata-rata pada buah oleh respirasi antara 1.2 dan 1.4 lebih
cepat dalam udara biasa daripada dalam Nz yang mengandung 10% O,.
Menurut Wills, dkk, (1981}, strawberry dapat bertahan beberapa hari pada
penyimpanan dengan mengunakan 100% M: dengan suhu 0°C
sedangkan pisang hijau dan tomat dapat bertahan selama tujuh hari pada
100% nitrogen subu 15°C. Menurut Untung (1884), buah apel dapat
bertahan selama lebih dari 35 hari pada penyimpanan dengan
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mengunakan O dibawah 8%, CO; lebih dari 2%, dan N sekitar 90%.
dengan kelembaban 85%.

Menurut Brecht (1990), pengaruh utama teknik atmosfir
termodifikasi adalah menurunkan kecepatan respirasi dengan mengurangi
kecepatan pengunaan subsirat sehingga metabolisme diperlambat.
Fenyimpanan pada kondisi atmosfir termodifikasi  dapat  pula
menyebabkan terjadinya kerusakan akibat metabolisme abnormal karena
komposisi atmosfir berbeda dengan udara normal (Ratule, 1999},

Menurut Hotchkin  (1985), terdapat beberapa faktor vyang
mempengaruhi masa simpan dalam kondisi atmosfir termodifikasi antara
lain  jumiah air bebas yang dapat digunakan mikroba bagi
pertumbuhannya, kecepatan respirasi produk, atmosfir dalam kemasan,
ruang kosong dalam kemasaman dan temperatur penyimpanan
{Ratule, 1599)

2.7 Hipotesa
Hipotesis dan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Terdapat konsentrasi gas nitrogen {N;) yang berpengaruh terhadap
kualitas benith dan pertumbuhan awal bibit kakaa,

[

Terdapat lama penyimpanan yang berpengaruh paling baik terhadap
Kualitas benih dan pertumbuhan awal bibit kakao.

3. Terdapat interaksi antara konsenirasi gas nitrogen (N;) dan lama
penyimpanan terhadap kualtas benih dan pertumbuban awal bibit
kakao.
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Ill. METODE PENELITIAN| Wil 10

3.1 Tempat dan Waktu

Fenelitian dilakukan di Laboratorium Agronomi dan  Kebun
Percobaan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Kalwining,
Jember. Terletak di ketinggian 45 m dpl. Pada bulan Juni 2002 sampal
bulan September 2002, dengan rata-rata suhu dan kelembaban pada padgi
hari 21,01°C dan 95,86 % dan siang hari 30,97°C dan 64,95 %

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan meliputi : Benih kakao hibnda, Boto! plastik,
Mz, poiibag, fungisida Dhitane M-45, media pembibitan berupa CAMpPUran
tanah topscil yang dicampur dengan pupuk kandang dan pasir dengan
perbandingan : 2 : 1: 1.

Alat yang digunakan meliputi cangkul, ember,hand sprayer. jangka
sorong, thermohigrometer, termometer, pengaris, Oven, dan leaf area
meter, Ultra x moisture tester.

3.3 Metode Penelitian
Penelitian dilakukan secara faktorial (2 X 4) dengan mengunakan
pola dasar Rancangan acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan, yang
terdiri atas 2 faktor yaitu :
1. Faktor pertama adalah cara pengemasan (A} . yang meliputi 3 taraf
vaitu: aA1 : Udara bebas
AZ . Modifikasi atmosfir dengan penambahan 80 % N.
A3 : Madifikasi atmosfir dengan penambahan 70 % Na
2. Faktor kedua adalah lama penyimpanan (B) yang meliputi 4 taraf
yaitu: BT : Penyimpanan selama 0 hari
B2 : Penyimpanan selama 7 hari
B3 : Penyimpanan selama 14 hari

B4 : Penyimpanan selama 21 hari

L0
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-

Masing-masing ulangan mengunakan 25 butir benih kakao hibrida, maka 9
kebutuhan benih seluruhnya sebanyak 800 butir benih.
Kombinasi perlakuan yang didapat sebagai berikut -
AB, A:B, aApB
AB, AB.  ABs
ABs AB;  AMB:
A8, AB. AB,
Metode matematis rancangan percobaan ini menurut Yitnosumarto
{ 1991 ) adalah sebagai berikut
Yifk : u +ok ol +if + { al )i + Sk
dalam hal ini :
Yik - Hasil pengamatan untuk faktor A (cara pengemasan)
pada taraf ke-i dan faktor B (lama penyimpanan)

pada taraf ke- dan ulangan ke-k.

H o Nilai rata-rata urmum

ak . Pengaruh kelompok ke-k

vl . Pengaruh faktor A pada taraf ke -i
] . Pengaruh faktor B pada taraf ke-j

fxflif @ Pengaruh interaksi antara faktor A pada taraf ke-i
dengan fakior B pada taraf ke-j
agk  Pengaruh galat percobaan.
Data yang diperoleh akan diuji dengan uji F, apabila hasilnya
berbeda nyata maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan
taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Benih

Biji kakao untuk keperfuan benih diambil dari buah yang masak
fisiologis dan diambil dari bagian tengahnya. Selaput lendir dan kulit benih
dihilangkan dengan cara biji dicampur dengan abu kemudian diremas-
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remas memakai lap dan dilakukan dengan hati-hati agar tidak merusak biji
kakao, kemudian biji dicuci dengan air bersih dan ditiriskan sampai cukup
kering. Sebab apabila tidak dihilangkan seringkali dijumpai  jamur,
kecambah diserang semut atau serangga lain dan tumbuh  abnormal
karena kesulitan membuka kotiledon yang terhambat oleh testa: akibatnya
epikotil tumbuh sangat lemah dan pertumbuhan selanjutnya tidak normal,

3.4.2 Cara Pengemasan dan Lama Penyimpanan
Fenelitian ini mengunkan 3 cara pengemasan yaitu -
1. Modifikasi atmosfir dengan udara bebas
Benih yang sudah kering dimasukan kedalam botol plastik. Tiap
tabung diisi 25 butir benih kakao kemudian tabung di tutup.
2. Modifikasi atmosfir dengan penambahan 80 % nitragen [ Nz )
Benih yang sudah kering dimasukan kedalam botal plastik. Tiap botal
diisi 25 butir benih kakao kemudian botol plastik dikeluarkan udaranya,
setelah itu dimasukan gas nitrogen sebanyak 60 %dan 40 % udars
bebas.
3. Maodifikasi atmosfir dengan penambahan 70 % nitrogen { Nz )
Benih yang sudah kering dimasukan kedalam botal plastik. Tiap botol
diisi 25 butir benih kakao kemudian botol plastik dikeluarkan udaranya,
setelah itu dimasukan gas nitrogen sebanyak 70 % dan 30 % udara
bebas.
Masing-masing cara pengemasan diatas berlaku empat macam
lama penyimpanan yaitu selama 0 hari, 7 hari, 14 hari. dan 21 han.

3.4.3 Persiapan Media Pengecambahan

Media pengecambahan dengan mengunakan bak plastik. Bak
plastik  diisi dengan subtrat kertas merang sebanyak 4 lembar kemudian
dibasahi dengan air secukupnya hingga subtrat kertas merang menjadi
lambab. Diatas bak plastik diberi penfup berupa plastik yang dapat
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menutupr bak plastik untuk menjaga kelembaban media pengecambahan

(penguapan air).

3.4.4 Pelaksanaan Pengecambahan

Benih kakao diletakkan diatas kertas substrat merang yang sudah
disiapkan dalam bak pengecambahan dengan jumlah 25 benih tiap
perlakuan dengan tiga ulangan (sehingga dalam 1 bak pengecambahan
terdpat 75 benih). Benih diletakkan dengan cara menyusunnya secara
teratur sebanyak S barie. Bak pengecambahan ditutup dengan plastik
untuk menjaga kelembaban. Pemeliharan pengecambahan dilakukan
dengan menjaga kelembaban media pengecambahan dengan pamberian
air secukupnya. Pengecambahan dilakukan selama 7 hari apabila lebih
dari 7 hari tidak berkecambah maka benih dianggap mati.

3.4.5 Persiapan Pembibitan

Tempat pembibitan mengunakan polibag berukuran 15 x 17.5 cm,
tebalnya 0,08 mm dan pada bagian bawahnya diberi lubang secukupnya
untuk pembuangan air. Media pembibitan berupa campuran tanah topsoil
dengan pupuk kandang dan pasir denagn komposisi = 2:1:1 yang
kesemuanya sudah diayak kemudian dimasukan kedalam polibag kira-kira
* polibag,dan disiram dengan air sampai jenuh.

3.4.6 Pemindahan Kecambah ke Pembibitan

Kecambah dari media pengecambahan dipindahkan ke polibag
setelah keping biji sudah membuka dan mengeluarkan akar lebih dari
separuh biji (1cm). Kecambah dipindahkan ke polibag dengan cara
membuat lubang pada media di dalam polibag dan diusahakan agar akar
dapat berdiri lurus didalam lubang.

Dalam pemeliharaan dilakukan penyiraman yang bertujuan untuk
menyediakan lengas yang cukup sehingga tidak terjadi pencucian hara.
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Penyiraman dilakukan 2 kali tisp hari pagi dan sore kecuali jika turun ”‘
hujan, "
3.5 Parameter Pengamatan
3.5.1 Parameter utama
Parameter Kualitas Benih Meliputi :
1. Kadar Air benih diamati pada awal penyimpanan dan tiap akhir
penyimpanan.
2. Daya kecambah benih { % )
Fengamatan dilakukan tiap hari sampai hari ke-7 setelah disemaikan
3. Kecepatan berkecambah dihitung menurut Sutopo { 1985 )
N+ NI AT

Y LS
Jrmnlah Toal Benih vany Rerkecambely

Rt — ratg Harr =

Dimana N : jumlah benih yang berkecambah pada satuan waktu
tertentu.
T jumlah waktu antara awal pengujian sampai dengan
akhir dari interfal tertentu suatu pengamatan.

Parameter Pertumbuhan Awal Bibit Meliputi :
Pengamatan parameter pertumbuhan awal bibit kakao dilakukan
pada bibit umur dua bulan
1. Jumiah daun (helai) daun yang dihitung adalah daun yang telah
meambuka sempurna.

2. Tinggi (em) diukur dari permukaan tanah sampai pucuk tanaman,

oo

Diameter batang (cm) diukur pada batang yang tingginya 5 cm diatas
permukaan tanah,

Fanjang akar {cm) tiap bibit

Jumlah akar tiap bibit.

Berat segar bibit { gr ) ditimbang dari leher akar ke atas.

Berat kering bibit { gr) ditimbang dari leher akar ke atas,

o, SRR R
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8. Berat basah akar { gr ) .
9. Berat kenng akar { gr)
10, Luas daun {em®) diukur dengan mengunakan leaf area meter daun

yang diukur adalah daun yang telah membuka sempurna.
11.Indeks wvigor hipotesis benih  dihitlung dengan mengunakan rumus
menurut Adenikinyu (1974} :

_ LogN + log A + LogR +LogH + LogG
LogT

"||II|'

Dalam hal ini : V. Indeks vigor hipotesis
N : Jumiah daun (helai)
AL Jumiah luas daun {cm)
H : Tinggi bibit {cm)
R : Berat akar (g)
G : Lilit batang (cm)
T - Umur bibit { minggu)

3.5.2 Parameter Pendukung
Farameter pendukung yang diamati dalam penelitian ini antara lain-
Suhu dan kelembaban diukur pada jam 08.00 wib pada pagi hari dan
jam 12,00 wib pada siang hari.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengamatan dan perhitungan pada percobaan yang telah

dilakukan dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut

1.

Konsentrasi gas Nitrogen (N2) 60 % menghasilkan daya kecambah
benih sebesar 88 % dan pada konsentrasi N; 0 % dan Nz 70 %
membenkan hasil pada pertumbuhan awal bibit kakao yang
dicerminkan melalui indeks vigor hipotesis benih sebesar 4. 83

Lama penyimpanan 14 hari memberikan hasil pada daya kecambah
yang terbaik dan pedumbuhan awal bibit kakac yang dicerminkan
melalui indeks vigor hipotesis benih terbaik sebesar 5.41.

Terdapat interaksi antara konsentrasi gas Nitrogen (N;) dan lama
penyimpanan terhadap daya kecambah benih yaitu pada perakuan
gas Nz 60% dan lama penyimpanan 21 hari sebesar 88%._

5.2 Baran

Konsentrasi gas nitrogen (N2) yang di aplikasikan pada percobaan

ini belum menunjukan pengaruh yang maksimal terhadap kualitas benih

dan pertumbuhan awal bibit kakao, sehingga periu dilakukan penelitian

lebih lanjul dengan mencari konsentrasi gas nitrogen(Nz} di bawah 60%

yang lebih tepat untuk penyimpanan benih kakao.

3l

A
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Lampiran 1a. Jumlah Benih Berkecambah

Perlakuan ; Lllar;gan 5 Jumlah Rata-rata
B, 259.00 25.00 25.00 75,00 25,00
B 25.00 25.00 25.00 75.00 25.00
Ay Bs 19.00 22.00 19.00 61.00 20.33
B. 20.00 20.00 20.00 60.00 20.00
By 25.00 25.00 25.00 75.00 25.00
Bs 25,00 25.00 25,00 75.00 25.00
Az Bs 25.00 25.00 19.00 75.00 25.00
- By 22.00 19.00 20.00 £1.00 20.33
B, 25.00 25.00 25.00 75.00 25.00
B. 24.00 25.00 25.00 74.00 24.67
A;  Bs 25.00 25.00 19.00 75.00 25.00
Ba ~ B.00 9.00 20,00 25.00 8.33
Jumlah 268.00 270,00 26800 8B08.00
Rata-rata 22.33 22.50 22.33 22.39
Lampiran 1b. Presentase Daya Kecambah Benih 33
Perlakuan X Ula_;_gi 3 — Jumlah Rata-rata
B8, 100.00 100.00 100.00 300.00 100.00
B: 100.00 100.00 100.00 300.00 100.00
A Ba T2.00 88.00 80.00 240.00 80.00
By 80,040 84,00 100.00 26400 B88.00
B, 100.00 10000 100.00  300.00 100,00
B- 100.00 100.00 100.00  300.00 100.00
As B, 100.00 100.00 100.00  300.00 100,00
B, 88.00 76.00 80.00 24400 81.33
= 100.00 100.00 100.00 300.00 100.00
Ba 86,00 100.00 100.00 296.00 98,67
A B 100.00 100.00 100.00  3200.00 100,00
i B, 32.00 36.00 32.00  100.00 33.33
Jumiah 1068.00 108400 109200 3244.00
Rata-rata 89.00 90,33 91.00 a0, 11
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Lampiran 1c. Transfc:-rrn_gsi Arsin Daya Kecambah Benih *j‘

Ulangan

Perlakuan — 3 > 3 — Jumlah Rata-rata
B, £4 68 8968 8963 269 04 849 638
B 89.68 8968 8968 269, 04 89,68
Ay Ba 58,08 69,73 6343 191.21 63,74
= 63,44 64,42 63 44 191,30 83,77
By 89,68 89,68 BOEB8 269,04 89,68
Bz a9 68 8968 BO BB 269,04 89, 68
Ao B- £0.68 8968 8968 269 04 B89 68
B, 69,73 60,67 63,44 193,84 654 61
B 85 68 69,68 8968 269,04 89 68
B; 78,14 89,68 8968 257 50 85,83
As (E 89,68 8968 8963 289,04 89,68
By 3445  3BBT 3445 10757 = 3588

Jumiah 931,57 950,93 94220 282470
Hala-rata 77,63 79.24 7852 T78.45

Lampiran 1d. Tabel Dua Arah A dan B Daya Kecambah Benih

perakuan A A A Jumlah Rata-rata
E; - 2690 269.0 2690 807,12 89,68
B 265 0 265 0 257.5 785 58 a88.40
B4 1812 2658 0 2680 72929 81,03
B VE, 191.3 193.8 107,86 492 71 54 75
Jumlah 820 54 1000.96 903,15 282470
Rata-rata 76 72 83 41 9,26 78.5

Lampiran 1e. Analisa Sidik Ragam Daya Kecambah Benih

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat Nilai _Fakel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F-Hitung 5% 1%
Kelompok 2 15,67 783 0874 3443 5719
Perlakuan 11 1012509 92046 102748 ** 2259 3 184

A 2 453,62 226,81 25318* 3443 5719
B 3 714275 238092 265774 * 3.049 4817
AB 6 252872 42145 47045 2549 3758
_Galat/Sisa 22 197.09 8,96 =
Total 32 10.337 84
KK =3,81%

Ns berbeda tidak nyata
* berbeda nyata
** berbeda sangat nyata


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ar7

Lampiran 1f. Uji Duncan Daya Kecambah Benih ( Faktor A)
KT = 8.96
DB Galat =22

5D = 0,864 \
Perlakuan A B As
Rata-rata . a3 88,67 - 85,23
B . e e 2 3
SSR 5% 283 3,08
UJD 5% = i 25316 266119
Beda rata-rata
A 0 =, 67 12,23
B 1] B, 56
. g BT 7 A N G
A R
A, Ealale,
fa _—_ FNE
Notasi c b a

Lampiran 1g. Uji Duncan Daya Kecambah Benih ( Faktor A)
Perlakuan  Rata-rata Rank SSR 5% UJD 5% Motasi

Az 95.23 3 306 266119 a
Ay 88.67 2 2,93 253159 b
As 83.00 1 0,00 000000 =

Keterangan:  Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nysta
pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran 1h. Uji Duncan Daya Kecambah Benih (Faktor B)
KT = 8.96

DB Galat =22

s0D = 0,9977

Pearlakuan B. B; : Ba B,
Rata-rata 49 70 73,00 5

B e o e 2 & BEF |
aS3hR 5% 283 3,08 3,17
UJ_D 2% 23232 3.07288 3, 16267
Beda rata-rata

B4 0 21 24 26

= da
o T LR T

Lampiran 1i. Uji Duncan Daya Kecambah Benih (Faktor B) )
Perlakuan Ratarata Rank  SSR5% UJD5%  Notasi

B4 75,00 4 317 3,16267 a
E: 13,00 3 3.08 307288 ab
B 70,00 2 293 2,92323 b
By 49,00 1 0,00 Q,00000 i

Keterangan :Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran 1j. Uji Duncan Da

KT

=2817

DB Galat = 22

S0

= 1,728

ya Kecambah Benih ( Faktor AB)

39

Perakuan
Fata-rada

SER 5%

BBy

[+

LD 5%

263

AqBs

|
3,08

2

Ay Hy
33-..3-3_ B000 81,30 81,33 9867 10000 $00.00 100.00 100
4

A:By AsE:

5

AqB4

i

Ajf. AaR,

Azl

B pgBy

AaBG

00 100,99 400 00 100,00

7 i

9

10

11

12

397

4.24

129

332 3,35

9.0632 532236 547791 55969 56853 57371 5789

Molasi

Beda rata-rarla
faBs O
Bl
A8y
AgBy
A3Bz
B,
Ha
Hally
AzBa
Aol
A8
AsBy

46 67 4797
] 12
L]

Q.03

Aably
f4Ba
AqEy
Azl
AaBz
AiEy
AzBy
MaBy
AaBz
A8

AnBy

46
1,33

&6 34
1867
1¥ar
17,24
a

=
20
18,7
18 47
1,33
o

3

(H225

5,

ar

339
5.8521

3.4
58506
&

G667 6657
24 20
187 187
18.67 18,&F
1,33 133
Q a
o L]

G

BS G/
20
18,7
18,67
o

1

= = B =

20

0

(H]
d
]
Lt

G567

18,
18,67
1,33

B5 67
20
187
18,67
1,33
i

7

QO 9 O

3,42
50099

o6 &7
20
18,7
18,467
1,33
Lt

L)
a
0
)
4]

[
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Lampiran 1k. Uji Duncan Daya Kecambah Benih { Faktor AB)

Perlakuan Rata-rata F-t_ank S5R 5% WD 5%  Notasi

ABs 100.00 12 142 5890992

AsB, 100,00 1 3,41 589264
AzBa 100,00 10 3,39 585808
AzBz 100,00 g 3,37 5.82352
A1B; 100,00 8 3,35 578896
AzBy 100,00 7 3,32 573711
AqB; 100,00 5 3,29 568527
AsB; 98,67 5 3,24 550887
AzBq 51,33 4 3147 547791
AiBy 81,30 3 3.08 532238
A1Bs 80,00 2 2,93 508318
AxBy 33,33 1 0,00 0,00000

O T OoC 0O D oo 0oy M

Keterangan ‘Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
Myala pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran 2a. Indeks Vigor Hipotesis Benih

41

Perakuan Ulangan Jurmlah Rata-rata
1 2 S

B, 4.74 4.07 407 13.78 4.50
B, 4.85 517 5.18 15.24 5,08

Ar B, 527 514 5 46 15.87 5.29
B4 4,22 4,23 465 13.10 4.37
B, 4,74 4.07 497 1378 4,59
B, 517 543 523 15.83 5 28

Az B, 550 5.40 5.42 16,32 5.44
Bs 470 3.53 3.44 11.67 3.80
By 474 407 487 1378 4,59
B 5.41 5.47 5.20 16.08 5.36

Ax B, 5.39 5.41 5.69 16.49 5.50
Be 3.79 4.14 363 11 .56 385

Jumiah 58.56 56.13 58.81 172.50

Rata-rata 4 88 4 68 4.90 4 82

Lampiran 2b. Tabel Dua Arah A DAN B Indeks Vigor Hipotesis Benih

Perlakuan A, As As Jumlah Rata-rata
By 138 13.8 13.8 41.34 4 59
Ba 15.2 15.8 16.1 47 .15 2.3
B 15.9 16 3 16.5 48 68 5.41
B, 132:7 11.7 11.6 36.33 4.04
Jumlah 57.99 5760 57.91 173.50 .
Rata-rata 4 83 4.80 483 4.8

Lampiran 2c. Analisa Sidik Ragam indeks Vigor Hipotesis Benih

Sumber  Derajat  Jumiah Kuadral | Niai F Tabel
Keragaman  Bebas  Kuadral Tengah F-Hitung 5%  19%
Kelompok 3 037 018 1649 3443 5719
Perlakuan 11 11.37 103 9333 * 29250 3184

A ) 0.04 0.00 0.032 ns 3443 5719
B 3 1089 356 32162 * 3049 4817
AR B 068 011 1.020 ns 2549 3.758
_Galat/Sisa 22 244 0.1 18 A ot
Total a5 1417
KK = B6.91%

Ns berbeda tidak nyata
* berbeda nyata
** berbeda sangat nyata
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Lampiran 2d. Uji Duncanindeks Vigor Hipotesis Benih { Faktor A)
KT =011
DB Galat =22

S0 = 0.096066
Perlakuan Az A ' Ag
Rata-rata 4.8 4.83 4.83
P ) _ 2 3
SSR5% 293 3.08
UJD 5% 0.281475 0.2895B885
Beda rata-rata
Ao a 0.03 0.03
By ] a
Az 0
T Ag - = LA & T
A Lol Qs e
As - o AT £
Motasi a a .a

Lampiran Ze. Uji Duncan Indeks Vlgnr Hipotesis Benih ({ Faktor .A}

_Perlakuan Rata-rata Rank S5R56% UJDS5% Notasi
A 483 3, uank 0.295885 a
Ay 483 2 2.93 0.281475 a
A 4.8 1 0,00 0,000000 a

keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran 2f. Uji Duncan IndeksVigor Hipotesis Benih (Faktor B)

KT =011
dB Galat =22
sSD = 0111
Perlakuan By B, Ba Ba
Rata-rata 4.04 4 &G 5,23 5.41
"N 2 3 4
SSR 5% 2.93 3.08 317
UJD 5% 0.325 0.342 0.352
Beda rata-rata
B. 0.55 1.18 1.37
By 0 0.64 o.82
B2 a Q.18
B 0
By 00 EEe
B, ———- -
B- ——— T e
- EH’ = e
Motasi b a a

Lampiran 2g. Uji DuncanindeksVigorHipotesis Benih (Faktor B)

MNotasi

Perlakuan  Rata-rata Rank SSR 5% UJD 5%
B, 5 41 4 3.17 0.352
B. 5,23 3 3.08 0.342
B, 4.59 2 293 0.325
Bq 4.04 1 0 0

0 o o om|

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

Pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran 2h. Uji Duncan Indeks Vigor Hipotesis Benih { Faktor AB)

44

KT = 011
dB Galat = 22
S0 = 0.19
= 2 : . -
Perlakuan AqHy AzD: A4B. A8 AzB4 A4H, &4Bz Aabs A1B3 AaBz  BgBy AaE,
Ratzs-rala 385 389 437 4 .54 4 .39 4 .50 508 .08 529 53 544 540
p 2 3 0 4 5 B 7 B g 0 11 | 12
SER 5% 2.483 .08 v A4 324 .32 .35 3.3r 3.39 341 342
LI 3% 0.563 0582 0609 0623 0632 0638 OBdd 06475 QG313 06585 QB5T
‘Bada rata-rata -
AsHy a Q.04 0,52 0.74 0.74 0.74 1.23 1.23 1.44 1.51 1.59 1.65
AaFy Q 045 ay o7 ay 1.4 1.19 1.4 147 1.55 1.61
A4By a 0oZ2 0.22 022 a.71 0.7 0,92 0.5 1.07 1.13
Ay By 0 0 0 045 49 o.r 077 0.85 .91
AaBy 0 O o049 048 o7 O0FY oa85 oo
AsBh 0 040 048 07 077 085 0.9
AqBs 0 o 021 028 036 042
Azl { 0. 025 0 36 0.4z
Ay By 4 a7y 015 o217
fixBy [N 0,08 014
Bl L] 005
Ay a
 AgBs
A=B, ———— e
AiB4 as
AnEy = - ———— e
AsB R e, LR ui
Aal,
Az e -
AzBs -
- AT 1 / B T Ry I
AsB; oL R
AzBay rr——
SR s
Notasi c © b b b b ab ab 8 a U
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Lampiran 2i. Uji Duncan Indeks Vigor Hipotesis Benih { Faktor AB)

45

Perlakuan Ratarata  Rank SSR5% UJD 5% Notasi
AqBs 5.0 12 3.42 0.657 a
AuBa 5.44 11 3.41 0.655 a
A3B: 5.36 10 3.39 0.651 &
Ay B 5.29 9 3.37 0.647 8
A-B- 5 08 & 3.35 0.644 ab
A48 5.08 i 3.32 0.638 ab
AzBy 4 59 6 3.29 0.632 b
AsB4 4,58 5 3.24 0.623 b
Aqly 459 4 By i 0.609 b
AqB,y 4 37 3 3.08 0.592 be
AzBy 3.89 Vs 2.93 0.563 c
AzBy 3.85 1 0,00 0.000 C

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak

nyata pada uji Duncan laraf 5%
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Lampiran 3a. Kadar air Benih

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata
1 2 3

B, 3560 3560 3600 107.20 35,73

B. 3560 3360 3240 101.60 33.87

Ar By 3560 33.20 3240 10120 33.73

B, 32.00 37 B0 2800 9760 32.53

By 35,60 3560 3600 107.20 3573

B, 3560 3360 3040 99860 33.20

Az B, 32.80 3360 3200 9840 32.80

) B.  34.40 3520 2800 97.60 32 53

By 35.60 3560 2600 107.20 3573

B. 3560 3160 3040 97.60 32.53

Az By 32.00 3160 3160 9520 31.73

Bs 32.00 31.20 3120 9440 31.47
Jumlah 41240 40800 38440 1204.80

Rata-rata 34 37 34.00 3203 33.47

Lampiran 3b. Tabel Dua Arah A dan B Kadar Air Benih

perlakuan Ay Az A Jumlah Rata-rata
B, 107.2 107.2 107.2 321.60 26.80
B: 101.6 99 6 97.6 298.80 24 .90
Bs 101.2 98.4 8952 294 80 24 .57
Bs a7.6 87 6 94.4 289 60 24.13
Jumniah 40760 402.80 39440 1204.80
Rata-rata 33.97 33.57 32,87 33.5
Lampiran 3c. Analisa Sidik Ragam Kadar Air Benih
Sumber Dergjat Jumiah Kuadrat  Niai F Tabai
Keragaman Bebas Kuadral Tengah F-Hitung 8% 1%
Kelompok 2 3a7.79 18.89 5104 3.443 5719
Ferlakuan 1 733 f.03 1901 ns 2259 3184
A 2 7.44 3.72 1.006 ns 3443 K719
B 3 66.38 22.13 5083 * 3.049 4817
AR B 3.51 0.59 0158 ns 2549 3758
Galat/Sisa 22 B1.36 3.70
Total 33 196.48
KK = 5.755%
ns berbeda tidak nyata

* berbeda nyata
** berheda sangat nyata
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P
Lampiran 4a. Kecepatan Berkecambah .
Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata '
1 2 3
B, Z2.64 3.32 Z2.40 8.36 2.79
B 2.20 2.20 2.08 6.48 216
Ay B 2.54 269 2.85 B.08 2.69
i By 2.90 2.71 3.10 8.71 2.90
B, 2.64 3.32 240 8.36 279
B: 2.16 2.16 2.44 6.76 2.25
Ao B4 2.79 285 2.60 8.24 2.5
B, 346 358 3.55 10.59 3.53
B, 2.64 3. 32 240 8 36 274
8. 2.33 2:32 2.20 B.85 2.28
Az Bs 2.80 2,80 252 8.12 I
By 5.13 4.10 4.13 13.36 4 45
Jumlah 34.23 b L g 32.67 10227
Rata-rata 2.85 2.95 272 2.84

Lampiran 4b. Tabel Dua arah A DAN B Kecepatan Berkecambah

parakuan Ay B Az Jumlah Rata-rata
B, 6.4 a4 5.4 25.08 2.08
= 6.5 6.8 6.9 20,09 1.67
B4 8.1 8.2 8.1 24 44 2.04
By B3 10.6 13.4 32.66 2.72
Jumlah 31.63 33.95 3669 10227
Rata-rata 2.64 Z2.83 3.06 2.5

Lampiran 4c. Analisa Sidik Ragam Kecepatan Berkecambah

Sumber  Dersjat  Jumiah Kuadrat  Nilai F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F-Hitung 5% 1%
Kelompok 2 031 0.15 1.653 3.443 5719
Ferlakuan 11 12,77 116 12528 ** 2259 3.184

A 2 1.07 .53 5. 771 °% 344367148
B 2 9.09 3.03 32710 * 3049 4817
AB 5] 2.61 0.43 4682 * 2549 2758
Galat/Sisa 22 2.04 0.09
Total a5 15.11 i
KK =10.71%

ns herbeda tidak nyata
* berbeda nyata
** berbeda sangat nyata
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Lampiran 5a. Jumlah Daun S

Perakuan Ulazngan 5 Jumlah Rata-rata
B, 6,00 6,20 6,40 18.60 G,20
B 6.20 7.20 7.80 21,20 T7.07
Ay Ba G 80 7,00 7,60 21.40 7.13
B. 7.40 5,40 5,20 20,00 6.67
B, 6,00 6,20 6,40 18, E{J 5.20
Ba 7,40 7,60 7,20 22.20 7,40
e B 8,40 7,60 7.60 23,60 7.87
By 7,200 520 6,40 18,80 6,27
B4 .00 & 20 & 40 18,60 6,20
B2 ¥.B0 7.60 T .40 22 80 7,60
As B 7,00 7.20 8.40 22, 80 7.53
B 5.40 7,30 6.20 18,90 6,30

Jumlah g1,60 81,70 a4 00 247 30

Fata-rata 6,80 6,581 7,00 6,87

E ran 5b. Tabel Dua Arah A dan B Jumlah Daun

F’aﬂahuan Ay Ao B Jumlah Rata-rata

B 18.6 18,6 18,6 55,80 6,20

B 21,2 222 228 66,20 7,36

B 214 236 226 67,60 .51

By 20,0 18,8 18,8 57,70 5,41
Jumlah E1,20 83,20 82.9d 24730

Rata-rata 6,77 6,893 5,91 5.8

Lampiran 5c. Analisa Sidik Ragam Jumiah Daun

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Nilai F Tabel
Keragsman Bebas Kuadral Tengah  F-Hitung 3% 14
Kelompok 2 0,31 0,15 0423 5443 5719
Ferlakuan T 13,30 1.21 3,327 ™ 2259 3184
A 2 0,19 0,10 0267 ns 3443 5719
B 3 11,76 3,92 10,786 ** 309 4817
AB B8 1,25 022 0618 ns 2549 3758
_ Galat/Sisa 22 7,99 0,36 .
Total 35 21,60
KK =877%

ns berbeda tidak nyata
* berbeda nyata
** berbeda sangat nyata
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Lampiran éa. Tinggi Bibit K
A
Perlakuan —1 U’angan = Jumiah  Rata-rata
B4 2220 22 26 22,34 66.80 22 27
Bz 20,94 20,72 22,74 B440 21.47
A Ba 16,24 15,44 17,30 4898 16,33
= B 12,90 11,34 13,04 38,18 12,73
B 2220 22,28 2234 66,80 2227
B 20,50 20,58 20,28 61,36 20,45
Az B 18,16 17,82 16,44 5242 17.47
Ba 12,90 818 968 3178 10,59
B, 22,20 2228 22.34 66,80 22 27
Bz 19.20 2042 19,78 58 40 19,80
Az B 17,48 17.568 18,52 53,56 17.86
By 12,24 1237 030 3497 11,64
Jumlah 217,16 21223 216,00 64539
Fata-rata 18,10 17,69 18,00 17,93
Lampiran 6b. TabelDua Arah A dan B Tinggi Bibit
Perlakuan Ay A A Jumiah Rata-rata
By 66,8 66,8 66,8 200,40 22,27
B: 64,4 61,4 59,4 185,16 20,57
B 49.0 524 53.6 154,98 17,22
By 38,2 31,8 a4.9 104,85 3165
Jumlah 218,36 212,34 214 69 B45 39
Rata-rata 18,20 17,70 17.88 17.9
Lampiran Gc. Analisa Sidik Ragam Tinggi Bibit
Sumber Derajat Jumiah Kuadral Nilai ETabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F-Hitung 3% I%
Kelompok 2 1.1 0,55 {0,554 3,443 5719
Perlakuan 11 606,54 55,14 59,186 ** 2283 3184
A 2 1.53 Q77 0823 ns 3443 5719
B 3 99163 197,21 211677 * 3049 4817
AB & 13,38 2,23 2384 ns 2540 3758
Galat/Sisa 22 20,50 0,93
Total 35 628,15
KK = 5,38%

ns berbeda fidak nyata
* berbeda nyata
* berbeda sangat nyata


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 7a. Diameter Batang

Perakuan Ulangan Jumiah  Rata-rata
R < 3

By 2 06 287 2484 877 292
B, 2 96 320 296 912 3.04

Aq B4 2 96 280 282 B.68 2 89
Ba 2.47 254 254 7.55 252
B, 2 95 287 294 877 2.82
B 3.04 283 2492 8.79 2.93

Aa B 3.07 3.05 318 9,28 209
B, 266 207 213  BBE 2.289
B, 2,95 287 204 8.77 2 92
B; 3.10 285 2,94 .90 297

Az B 3,24 318, 380 9.63 3.21
Bq 2.35 212 203 6.50 217

Jumiah 3473 3327 3382 101.562

Rata-rata 2.89 277 280 282

Lampiran 7b. Tabel Dua Arah Diameter Batang

Perlakuan Ay As Aa Jumlah Rata-rata
B; B.8 8.8 8.8 26,31 2.18
B 9.1 88 8.9 26.81 2.23
Ba 8.7 93 96 27.59 2.30
By 7.6 B9 6.5 20.91 1.74
Jumlah 34.12 33.70 33.80 101.62
Rata-rata 2.84 281 282 2.8

Lampiran 7c. Analisa Sidik Ragam Diameter Batang

sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat  Nilai F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F-Hitung 5% 1%
Kelompok 2 0.10 0.05 3577 3.443 5719
Perlakuan 11 3.45 031 23162 * 2259 3.184
A 2 0.01 0.00 0.206 ng 3443 5719
B 3 3.048 103 75998 " 3049 4817
AB 6 0.35 0.06 4365 *™ 2549 3758
Galat/Sisa 22 0.30 0.01
Total 35 3.84
KK = 412%

ns berbeda tidak nyata
*  berbeda nyata
**  berbeda sangat nyata
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Lampiran 8a. Panjang akar

Perlakuan Ulangan—a - Jumlah  Rata-rata

B, 9,68 10,356 11,84 31,88 10,63

B 13,58 19,02 1440 47,00 15,67

Ay B 16,68 15,96 1524 48,08 16,03

Bs 13,66 13,48 12,32 39,46 13,15

B, 9 68 10,36 11,84 31,88 10,63

Bz 16,92 2050 20,70 58,12 19,37

Ag Ba 17,16 17,54 14,14 48,84 16,28

B, 12 56 866 868 29,50 9,97

B, 9,68 10,38 11,84 31,88 10,63

B 21,40 23,80 2220 6740 22 47

By B 16,14 16,14 18,44 80,72 16,91

By 980 1266 830 30,56 10,19
Jumilah 166, 94 178,84 16994 51572

Hata-rata 13,091 14,90 14,16 14,33

Lampiran 8b. Tabel Dua Arah A dan B Panjang Akar

Perlakuan A, Az Ay Jumlah Rata-rata
B 31,9 31,9 31,9 95 64 10,63
B 47,0 58,1 67 .4 172,52 19,17
(= 48,1 488 20,7 147 64 16,40
B. 39,5 29.9 30,6 98 92 11,10
Jumlah 166 42 168,74 180,56 515,72
Rata-rata 13,87 14,06 15,05 14,3
Lampiran &c. Analisa Sidik Ragam Panja ng Akar
Sumber  Derajat Jumiah Kuadrat Nilai _ Filabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F-Hitung 5% 4%
Kelompok 2 6,38 319 1,112 3,443 5719
Perlakuan 11 558 45 20,58 17,620 ** 2253 3184
A, 2 8,58 4,79 1,668 ns 3443 5719
B 3 46666 15555 54183 " 3049 4817
AB & 80,20 13,37 4,656 ** 2549 3,758
_Galat/Sisa 22 83,16 287
Total 35 62599
KK = 11,83%

ns berbeda tidak nyata
* berbeda nyata
** berbeda sangat nyata
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Lampiran 9a. Jumlah Akar

22

Perlakuan Wangan Jumiah  Rata-rata
1 2 3
B; 2720 26.40 a1.00 &4 60 28.20
B 31.00 3500 35.80 101.80 33.93
Ay B 18.00 24.80 28,680 72.40 2413
Ba 1440 1080 1540 4080 13.53
B, 27.20 2640 31.00 84 80 28,20
B 3640 39.00 32.00 110.40 36.80
A Ba 2640 2980 28.20 84 .20 28.07
B, 12.40 9.40 9.80 31.60 10.53
By - 2720 2640 31.00 84 60 28.20
B 39.20 3640 36.20 111.80 3r.27
Az = 2840 3440 30.60 893.40 31.13
By 1220 B.00  14.00 34.20 11.40
Jumlah 301.00 30680 32660 834.20
Rata-rata 2508 2555 27.22 2595
Lampiran 9b. Tabel Dua arah A dan B Jumlah akar
Perlakuan Ay A By Jumlah Rata-rata
B, 846 84.6 84.6 253.80 2115
B- 101.8 110.4 111.8 324.00 27.00
B, 2.4 84 2 93.4 250.00 2083
By 40.6 31.6 342 106.40 8.87
Jumlah 299.40 310,80 324.00 8934.20
Rata-rata 24,95 25.90 27.00 26.0
Lampiran 8c. Analisa Sidik Ragam Jumlah Akar
Sumber Derajat  Jumiah Kuadrat  Nisi F Tabel
Keragaman  Bebas  Kuadrat Tengah F-Hitung 5% 1%
Kelompok 2 30.19 15.00 2.381 3.443 5719
Perlakuan 11 2888.72 26261 41433 * 2250 3184
A 2 2526 1263 1.993 ns 3.443 5,719
B 3 2781.00 927.00 146.256 ** 3.049 4.817
AB &7 B82.48 13.74 2.168 ns 2.549 3.758
Galat/Sisa 22 139.44 6.34
Total 35 3,058.35
KK = 3.70%

ns berbeda tidak nyata
* berbeda nyata
** berbeda sangat nyata
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Lampiran 10a. Luas Daun

FPerlakuan Lllan;mg— 7 Jumlah Rata-rata
B 161,82 13264 16724 461,70 153.90
B 151,99 154,82 16036 46717 159,72
Ay B: 182,74 176,60 21320 57254 190 85
Ba 154,09 114,07 179,09 44725 143,08
B, 161,82 13264 167,24 481,70 153,80
B: 182 759 270,28 213,85 665,92 222 31
Hig Ba 23418 21612 24271 €393.01 231.00
B, 153.04 82,27 £9.76 305,07 101,69
B, 161,82 13264 167,24 481.70 153,90
B- 236 84 261,46 2078% T06,1% 235,40
Az Bs 239 41 24574 27733 T2 48 254,186
) By 63,73 £3.64 860,66 20823 6% 41
Jumlah 2084 27 200312 212657 621395
Rata-rata 173,69 166,93 177.21 172,61

Lampiran 10b. Tabel Dua Arah A dan B Luas Daun

Perlakuan Ay Az Py Jumlah Rata-rata
B, 461,77 461,7 461,7 1385,10 153,90
Ba 467 .2 666,9 706,2 1840, 28 204 48
Ba 5725 £93,0 TE2.5 2028,03 22534
=] 447 3 305,1 208 2 880 55 106,73
Jumlah 194866 212670 2138.60 6213.86
Rata-rata 162,39 177,23 178,22 1726

Lampiran 10c. Arlaliaa Sidik Ragam Luas Daun

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat Nilai  Fiabel
Keragaman Bebas Kuadra!  Tengah  F-Hitung 5% 1%
Kelompok 2 655,96 22798 0472 3443 5718
Perlakuan 11103.120,28 937457 13,484 * 2250 3184

A 2 1.886.58 843,29 1.357 ns 3443 5719

B 3 7637442 2545814 36618 * 3040 4817

AB 6 2485928 414321 5959 " 2548 3758
Galat/Sisa 22 1529507 695,23 _

Total 33.119.071,31
KK = 15.28%

ns berbeda tidak nyata
" berbeda nyata
** berbeda sangat nyata
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Lampiran 11a. Berat Basah Akar

Eota FE R S

Perakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
B, 0.39 0.33 0.46 1.18 0.39
B2 0.49 0.88 0.58 1.73 0.38
Ay Ba 0.91 0.95 1.15 3.01 1.00
= B4 0.55 045 0.51 1.51 0.50
By 0.39 0.33 .46 1.18 Q.34
B 0.57 Q.67 0.65 1.89 0.63
Az Bs 0.89 0.88 Q.88 2.65 0.BE&
- B 0.51 0.36 0.26 113 0.38
(S 0.39 0.33 045 1.18 .39
B2 .60 Q.72 0.60 1.92 .54
As B: .84 0.80 1.04 268 0.B9
B, 031 032 031 094 031
Jumilah 5.84 6.80 7.36 21.00

Hata-rata 0.57 0.57 0.61 0.58

Lampiran 11b. Tabel Dua arab A DAN B Berat Basah Akar

Perlakuan Ay g Ay Jumiah Rata-rata
B, 1.2 1.3 1.2 3.54 0.30
B 1.7 1.9 1.9 5.54 0.46
Bs 3.0 2.7 2.7 B.34 0.70
By {; W 0.9 3.58 0.30
Jumizh 7.43 B.E5 672 21.00
Rata-rata 0.62 0.57 0.56 06

Lampiran 11c. Analisa Sidik Ragam Berat Basah Akar

sumber  Derajat - Jumlah  Kuadrat  Nilai F Tabel!
Keragaman Bebss Kuadrat Tengah F-Hitung 5% 1%
Kelompok P 0.02 0.01 1.262 3443 5719
Perlakuan 11 1.79 0.16 25314 * 2258 3.184
A 2 0.02 0.01 1.848 ns 3.443 5719
B 3 1.7 057 8BATT ™ 3.043 4817
AB 6 0.07 0.01 1.704 ns 2549 3.758
Galat/Sisa 22 0.14 0.01
Total 35 1.95
KK = 13.76%
ns berbeda tidak nyata

* berbeda nyata
** barbeda sangat nyata
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Lampiran 12a. Berat Kering Akar

25

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3

By 0.10 0.09 0.13 0.32 0.11

B 0.10 012 0.12 0.34 0.11

Ay B 0.12 0.13 0.27 0.52 0.17

B 0.08 0.06 0.08 0.23 - 008

B, 0.10 0.09 0.13 0.32 0.11

B. 0.11 0.14 0.14 0.39 0.13

Ag B 0.13 0.123 0.14 0.40 0.13

By 008 005 0.04 017 0.08

B, 0.10 0.09 043 32T pAf

B Q.17 0.24 Q.17 0.58 0.19

Aa Ba 0.11 0.11 0.11 0.33 0.11

B, 0.05 0.05 0.08 0.18 0.06
Jurnlah 1.24 1.31 1.55 4.049

Rata-rata 0.10 0.11 013 0.11

Lampiran 12b. Tabel Dua arah A dan B Berat I‘-'.Eﬂ'ng Akar

Perlakuan Ay Az Ao Jumlah Rata-rata
B 0.3 0.3 0.3 0.596 0.08
B 0.3 0.4 0.6 1.31 0.11
Bs 0.5 0.4 0.3 1.25 0.10
" 0.2 0.2 0.2 0.57 0.05
Jurnlah 1.41 1.28 1.41 4.09
Rata-rata 0,12 0.11 0.12 0.1

Lampiran 12c. Analisa Sidik Ragam Berat Kering Akar

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Nilai F Tabal
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah E-Hiturng 5% 1%
Kelompok Z 0.00 0.00 2.5486 3.443 5719
Perakuan 11 0.06 0.01 2915 ™ 2259 3184

A 2 0.00 0.00 D580 ns 3443 5719
B 3 0,04 0.01 14.817 ™™  3.049 4817
AB B 0.0z 0.00 3242 * 2549 3.758
Galat/Sisa 22 0.02 0.00
Total 35 0.08
KK = 2561%

ns berbeda tidak nyata
*  berbeda nyata
** berbeda sangat nyata

o
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Lampirani3a. Berat Segar Bibit

Ferlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3

By 3.25 3.086 243 874 3.25

B 3.27 410 4 04 11.41 3.80

Ay B2 3.01 3.80 4. 51 12,22 4.07

B, 254 214 263 7.31 2 44

B, 3.25 3.06 3.43 9.74 3.25

B. 3.78 4.68 3.97 12.43 4.14

As B, 429 3.85 420 12.34 4.11

Bs 264 1.41 185 5.40 - 1.80

B 3.25 306 3.43 9.74 3.25

E- 4.18 4.50 4.07 12.75 4.25

As B 427 3.99 5.04 13.30 4.43

B 1.65 1.29 L85 449 1.50
Jumlah 40 28 38.94 41.65 120.87

Rata-rata 3.36 3.25 3.47 3.36

Lampiran 13b. Tabel Dua Arah A dan B Berat Segar Bibit

— :

Perlakuan Ay Ag Ag Jumilah Rata-rata
B a.r 9.7 8.7 28.22 2.44
= 11.4 12.4 12.8 36.59 3.05
B3 12.2 12.3 13.3 37.86 3.16
By 7.2 5.4 4.5 17.20 1,43
Jumlah 40.68 49,91 40,28 120.87
Rata-rata 3.39 3.33 3.38 3.4
Lampiran 13c. analisa Sidik Ragam Berat Segar Bibit
Sumber Derajat Jumiah Kuadral  Nilai F-tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F-Hitung 5% 1%
Kelompok 2 0.31 0.15 1.074 3443 5719
Perlakuan 1 31.88 290 20343 * 2259 3184
A 2 .02 0.01 0.087 ns 3.443 5.719
B 3 249.94 898 TF0.042 * 3043 4817
AB & .82 0.32 2242 ns 2549 3.758
Galat/Sisa 22 3.13 0.14
Total 35 3532
KK =11.24%

ns berbeda tidak nyata
*  berbeda nyala
** berbeda sangat nyata
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Lampiran 14a. Berat Kering Bibit

a7

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata
1 =2 3
B 0.83 0.72 0.89 244 0.81
B: 0.65 0.94 0.89 248 0.83
A B 0.84 0.82 1.19 2.92 0.97
By 061 070 fr 2082 08T
B, 0.83 0.72 0.89 244 0.81
B 1.02 1.09 0.94 3.05 1.02
Ao Ba 1.00 0.97 1.09 3.06 1,02
B, 066 0.33 0.32 1.31 0.44
B 0.83 0.72 0.8% 2.44 0.81
Bz 0.99 0.45 0.84 278 0.93
A B 1.00 0.82 1.08 2.90 0.87
By 0.36 0.47 0.37 1.20 0.40
Jumilah 9 69 9.25 10.10 20.04 5
Rata-rata 0.81 Q.77 0.84 0.81
Lampiran14b. Tabel dua arah A dan B Berat Kering Bibit
Perlakuan By Ag A Jumlah Rata-rata
B, 2.4 2.4 2.4 7.32 0.61
B 2.5 3:1 28 B.31 0.69
B, 2.9 3.1 249 888 0.74
B By 2.0 1.3 1.2 4.83 0.38
Jumiah 8.86 8.86 9.32 29.04
Rata-rata 0.82 0.82 0.78 0.8
Lampiran 14¢. Analisa Sidik Ragam Berat Kering bibit
Sumber  Derajat  Jumiah Kuadrat  Nifai F Tabal
Keregaman Bebas Kuadrat Tengah F-Hitung 5% 1%
Kelompok 2 0.03 0.02 1.135 3.443 2.719
Perlakuan 11 1.43 0.13 89.823 *r 2.259 3.184
A 2 0.02 0.01 0.610ns 3443 5719
B 3 1.24 041 31212 ** 3.049 4 817
AB = 0.18 0.03 2200 ns 2549 3758
Galat/Sisa 22 0.29 0.01
Total 35 1.76
KK =14.28%

ns berbeda tidak nyata

" berbeda nyata
" berbeds sangat nyata
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Lampiran 15. Suhu dan Kelembaban di Tempat Penyimpanan

Tanggal Suhu °C Kelembaban (%)
08.00wih  1200wib 0B8.00 wib 12.00 wib

22 juni 2002 18,1 30,5 85 62
23 juni 2002 235 31,8 96 62
24 juni 2002 220 31,5 97 682
25 juni 2002 211 a8 98 62
26 juri 2002 24 1 30,0 92 62
27 juni 2002 20.6 31,8 98 a¥
28 juni 2002 19,7 296 g8 53
29 juni 2002 18,7 30.1 g8 63
30 juni 2002 20,9 31,0 a7 59
1 uli 2002 19,2 32,1 g8 58
2 juli 2002 21,0 31,7 98 62
3 julr 2002 200 306 g6 59
4 juli 2002 195 30,8 B9 61
5 juli 2002 19,9 305 g7 70
6 jull 2002 23.0 31,8 a7 63
7 julf 2002 19.8 5§ e ag 57
8 juli 2002 21,6 30,7 55 65
9 juli 2002 23,0 29,8 98 73
10 juti 2002 21.6 31,9 a8 63
11 juli 2002 20,5 31,0 95 96
12 juli 2002 22,5 30,9 83 64
13 juli 2002 221 30,0 98 26
_ Jumiah 462.3 681,4 2109 1429
Rata-rata 21.01 30,97 95,86 64 95

28
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Sambar 1. Perfumbuban Bibnt wakao Umur 1 Bulan

Sambar 2. Perfumbuhan Bikit Kakao Umur 2 Bulan
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Gambar 3, Penampakan Agronomi Perakaran Bibit Kakao
pada Penyimpanan Benih dengan Menggunakan
Gas Mitrogen Selama 7 Hari

Gzambar 4. Fenampakan Agronomi Bibit Kakao pada Penyimpanan Benih
Dengan Menggunakan Gas Nitrogen Selama 7 Hari
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